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Benigna Prostat Hipeplasia (BPH) merupakan penyakit yang menyerang 

pria dengan usia lanjut. BPH memerlukan tindakan pembedahan dan tindakan 

pembedahan yang paling efektif yaitu dengan prostatektomi terbuka. Menurut Data 

Rekam Medis RSUD Dr. R. Koesma Tuban yang menjalani operasi prostatektomi 

pada tahun 2017 sebesar 91 orang, tahun 2018 95 orang dan pada tahun 2019 

menurun menjadi 84 orang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan asuhan 

keperawatan pada klien post op prostatektomi di Ruang Bougenvile RSUD Dr. R. 

Koesma Tuban. 

Desain penelitian ini adalah deskriptif dalam bentuk studi kasus dengan 

pendekatan asuhan keperawatan. Penelitian dilakukan di Ruang Bougenvile 

dengan responden sebanyak 2 klien. Metode pengumpulan data dengan cara 

wawancara, pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang. Instrumen 

pengumpulan data menggunakan format pengkajian asuhan keperawatan medikal 

bedah sesuai ketentuan dan alat-alat pengukuran fisiologis. Data dianalisis dengan 

cara mengemukakan fakta, membandingkan dengan teori dan selanjutnya 

dituangkan dalam opini pembahasan. 

Diagnosa keperawatan yang didapatkan pada kedua klien terdapat 

tidak efektif, perbedaan dimana klien 1 ditemukan diagnosa risiko perfusi perifer 

sedangkan pada klien 2 tidak ditemukan diagnosa tersebut dikarenakan klien 1 

mengalami kondisi anemia ditandai dengan nilai hb yang kurang dari 10 dan lebih 

rendah dibanding dengan klien 2. Meskipun terdapat perbedaan diagnosa pada 

kedua klien, diagnosa yang menjadi prioritas memiliki persamaan yaitu risiko 

perdarahan berhubungan dengan rusaknya pembuluh darah perifer. Setelah 

dilakukan tindakan keperawatan 3 hari sesuai rencana yang telah disusun 

didapatkan data bahwa kedua klien tidak terjadi perdarahan dan tidak tampak 

adanya tanda-tanda perdarahan. 

Sehingga diharapkan petugas kesehatan untuk terus memberikan 

pendidikan kepada klien dan keluarga untuk meningkatkan derajat kesehatan dan 

mencegah risiko terjadinya perdarahan pada klien post op prostatektomi. 
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Benign prostatic hyperplasia (BPH)  is a disease that affects old age men. 

BPH requires surgery and the most effective surgery is open prostatectomy. 

According to the Medical Record data of RSUD dr. R. Koesma Tuban who 

underwent prostatectomy surgery in 2017 amounted to 91 people, in 2018 95 

people and in 2019 decreased to 84 people. This study aims to describe nursing 

care in post-op prostatectomy clients in Bougenvile Room Dr. R. Koesma Tuban. 

The design of this research was descriptive in the form of case studies with 

nursing care approach. The study was conducted in the Bougenvile room with 2 

clients. Methods of data collection by interview, physical examination and 

supporting examinations. Data collection instruments used the format of 

assessment of surgical medical nursing care according to the provisions and 

physiological measurement tools. Data were analyzed by expressing the facts, 

comparing with theories and then formed in discussion opinion.  

Nursing diagnoses obtained on the two clients there were differences 

where client 1 was found to be a risk diagnosis of peripheral perfusion ineffective, 

whereas client 2 did not find the diagnosis because client 1 had anemic condition 

marked by a hb value of less than 10 and lower than client 2. Although there were 

different diagnoses in the two clients, the priority diagnosis had in common was 

the risk of bleeding associated with peripheral vascular damage. After 3 days of 

nursing action according to the plan that had been compiled obtained data that the 

two clients did not occur bleeding and there were no signs of bleeding. 

So it is expected that health workers will continue to provide education to 

clients and families to improve the degree of health and prevent the risk of 

bleeding in clients post-op prostatectomy. 
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